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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit dengan 

pengetahuan akuntansi, ketua audit dengan keahlian akuntansi, proporsi saham ketua 

audit, komite audit dengan keahlian indusri, komite audit dengan pengetahuan 

akuntansi yang dimoderasi oleh komite audit dengan keahlian industri dan proporsi 

saham ketua audit yang dimoderasi oleh komite audit dengan keahlian akuntansi 

terhadap audit report timelines. Dengan menggunakan metode purposive sampling, 

didapatkan sebanyak 22 perusahaan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

analisis regresi (Moderated Regression Analysis) menggunakan software Eviews.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa komite audit dengan pengetahuan 

akuntansi berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap audit report timelines, 

ketua audit dengan keahlian akuntansi dan komite audit dengan keahlian indusri 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit report timelines, kinerja keuangan tidak 

dapat memoderasi hubungan antara akuntansi lingkungan dengan nilai perusahaan, 

komite audit dengan keahlian industri dapat memoderasi komite audit dengan 

pengetahuan akuntansi dan proporsi saham ketua audit tidak dapat memoderasi 

hubungan antara komite audit dengan keahlian akuntasi dengan audit report 

timelines. 

Kata Kunci: audit report timelines, komite audit. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of audit committee with accounting 

knowledge, audit chairman with accounting expertise, proportion of audit chairman 

shares, audit committee with industry expertise, audit committee with accounting 

knowledge moderated by audit committee with industry expertise and proportion of 

audit chairman shares moderated by audit committee with accounting expertise on 

audit report timelines.  By using the purposive sampling method, 22 companies were 

obtained. The type of data in this study is secondary data obtained from 

www.idx.co.id. Hypothesis testing is done by regression analysis (Moderated 

Regression Analysis) using Eviews software.  

The results showed that the audit committee with accounting knowledge had a 

positive but not significant effect on audit report timelines, the audit chairman with 

accounting expertise and the audit committee with industrial expertise had a 

significant positive effect on audit report timelines, financial performance could not 

moderate the relationship between environmental accounting and company value, 

Audit committees with industry expertise can moderate audit committees with 

accounting knowledge and proportion of shares Audit chairman cannot moderate the 

relationship between audit committees with accounting expertise and audit report 

timelines. 

Keywords: audit report timelines, audit committee.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 Laporan keuangan merupakan instrumen sangat penting bagi stakeholders, 

khususnya investor. Informasi dalam laporan keuangan akan dijadikan alat untuk 

mengambil keputusan. Setiap stakeholders akan selalu menunggu-nunggu setiap 

perubahan informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan, sehingga 

kecepatan dan ketepatan waktu publikasi keuangan menjadi hal yang sangat penting 

(Sartono, 2016). Bagi investor semakin cepat mereka mendapatkan informasi maka 

semakin besar keuntungan yang akan diperoleh (expected return), bahkan ada 

kemungkinan bagi mereka untuk mendapatkan abnormal return. Oleh sebab itu 

masing-masing investor akan berlomba-lomba untuk mendapatkan inforamasi terbaru 

yang berkaitan dengan perusahaan. 

 Menurut Ross, et al., (2015) laporan keuangan adalah sumber informasi yang 

dilambangkan sebagai sinyal yang dapat mendorong meningkatkan keuntungan 

diperoleh investor, akan tetapi informasi juga berperan dalam menentukan risiko 

kerugian yang diperoleh investor. Sesuai signaling theory yang mengungkapkan 

bahwa keberhasilan seorang investor dalam berinvestasi dipasar sekunder sangat 

tergantung pada kemampuan mereka untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap 

dari investor lain. Kecepatan dalam memperoleh informasi menjadi faktor penentu 

yang mendorong investor memperoleh keuntungan yang optimal (Higgins, 2007). 
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Permasalahan yang terjadi saat ini dan cenderung sering dialami oleh pengguna 

laporan keuangan adalah terjadinya fenomena audit report lag atau menurunnya 

tingkat ketepatan penyampaian laporan keuangan (timeliness) 

 Menurut Arens, et al.,  (2012) audit report timelines adalah jarak waktu audit, 

yaitu waktu yang dibutuhkan oleh aditor untuk menghasilkan laporan atas kinerja 

laporan keuangan sebuah perusahaan. Rentang waktu penyelesaian audit oleh auditor 

terlihat dari perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tangga opini 

audit dalam laporan keuangan audit. Selanjutnya Praptika dan Rasmini (2016) audit 

report timeliness menunjukan rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku 

dengan tanggal audit. 

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan nomor 

29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Pada pasal 

7 ayat (1) disampaikan bahwa emiten atau perusahaan pablik wajib menyampaikan 

laporan tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat  atau selama 

120 hari setelah periode tutup buku. Pada peraturan tersebut disebutkan juga sanksi 

sanksi yang diberlakukan apabila sebuah perusahaan mengalami audit report 

timelines, sanksi yang diberikan berupa peringatan tertulis, denda utntuk membayar 

sejumlah uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, 

pencabutan izin usaha, pembatalah persetujuan dan berbagai sanksi lainnya. 

 Jika melihat aturan atau regulasi dari OJK terhadap perusahaan yang 

melakukan audit report timelines. Sanksi yang diberikan relatif berbeda beda, mulai 
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dari yang ringan hingga sanksi yang sangat berat, walaupun demikian ketika 

perusahaan melakukan audit report timelines terlalu lama tentu reputasi perusahaan 

akan menurun, kecenderungan investor untuk menjadi perusahaan tersebut sebagai 

tempat berinvestasi semakin kecil. Fenomena yang berkaitan dengan audit report 

timeliness dapat diamati dari kasus yang terjadi pada PT Kimia Farma Tbk yaitu pada 

tahun 2017 yang lalu. Perusahaan mendapatkan sanksi berupa suspend aktivitas 

perdagangan sekuritas dari OJK karena terbukti telah melalukan audit report 

timeliness hingga 115 hari dalam tiga tahun berturut turut. Kasus yang hampir sama 

juga pernah terjadi pada PT Merck Tbk ditahun 2018 yang lalu, perusahaan terbukti 

melakukan audit report timeliness sehingga mengakibatkan kerugian bagi pemegang 

saham. Kerugian tersebut muncul karena mereka terlambat dalam mengambil 

keputusan. Laporan pemegang saham kepada OJK mendorong pihak berwenang 

tersebut untuk memberikan sanksi denda paling kecil Rp 5 Milyar kepada 

perusahaan. 

 Jika diamati lebih rinci terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 

keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan. Beberapa perusahaan manufaktur 

tersebut terlihat pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Fenomena Audit Report Timeliness Pada Perusahaan Sub Sektor Barang 

Konsumsi Tahun 2016 – 2020 Satuan (Hari) 

No 
Kode 

Emiten 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 DAVO 67 78 81 92 95 

2 ULTJ 77 112 117 84 121 

3 RMBA 89 99 102 78 112 
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4 KLBF 91 75 82 73 113 

5 MERK 81 92 72 83 94 

6 ADES 74 87 114 119 112 

7 LMPI 83 73 64 91 83 

 Sesuai dengan Tabel 1.1 terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang 

memiliki audit report timeliness yang relatif panjang dimana waktu penyelesaian dan 

publikasi yang dilihat pada tanggal menandatanganan laporan keuangan terdapat 

beberapa perusahaan lebih dari tiga bulan. Jika diamati dari data terdapat beberapa 

perusahaan sub sektor barang dan konsumsi yang memiliki tingkat audit report 

timelines yang rendah, dimana tanggal penandatanganan laporan keuangan audit 

dalam laporan keuanga mencapai 121 hari dari tutup buku yaitu terjadi pada tahun 

2020 pada PT Ultrajaya Milk Tbk, jika kondisi tersebut terus dibiarkan tentu pihak 

yang dirugikan adalah investor, mereka menjadi terlambat untuk mengambil 

keputusan investasi, sehingga peluang mereka untuk mendapatkan keuntungan dalam 

bentuk return akan semakin kecil, akan tetapi risiko investasi yang akan mereka 

hadapi akan semakin tinggi. Oleh sebab itu sangat penting bagi manajemen dan 

seluruh pihak internal untuk dapat memperpendek audit report timeliness khususnya 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 Baatwah, Salleh, dan Stewart, (2019) mengungkapkan terdapat sejumlah 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya audit report timeliness dalam sebuah 

perusahaan. Faktor tersebut meliputi keahlian komite audit, tenure audit, dan 

kepemilikan institusional. Masing-masing variabel memiliki pengaruh yang berbeda 

pada audit report timelines. Menurut Belkaoui, (2015) audit report timelines dapat 
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dikurangi ketika perusahaan mampu menciptakan efektifitas peran dari komite audit. 

Dalam hal ini anggota komite audit harus dapat melakukan monitoring terhadap 

aktifitas pihak internal dalam penyusunan hingga publikasi laporan keuangan. Untuk 

melakukan itu salah seorang atau beberapa orang anggota komite audit adalah 

individu ahli dibidang akuntansi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Khoufi 

dan Khoufi, (2018) yang menemukan semakin tinggi keahlian komite audit dibidang 

akuntansi akan semakin meperpendek waktu penundaan publikasi laporan keuangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali, (2012) yang menemukan 

auditee committee expertise berpengaruh negatif terhadap audit report timelines. 

 Menurut Baatwah et al., (2019) upaya untuk meningkatkan penyelesaian 

penyajian dan publikasi laporan keuangan kepada stakeholders dapat dilakukan 

dengan memilih anggota komite audit yang memiliki kemampuan dibidang akuntansi 

atau pun keuangan. Ketika hal tersebut dapat diwujudkan tentu ketua dapat 

menciptakan kordinasi prosedur monitoring yang lebih efektif sehingga transparansi 

informasi dapat diperoleh oleh semua pihak termauk auditor yang bertugas, sehingga 

akan menurunkan kemungkinan terjadi audit report timelines serta meningkatkan 

timeliness. Bagi investor hal tersebut tentu meurpakan good news yang akan 

meningkatkan reputasi perusahaan. 

 Hasil penelitian Khoufi dan Khoufi, (2018) menemukan bahwa pendidikan 

ketua komite audit berpengaruh positif terhadap ketepatan publikasi laporan 

keuangan. 0Selanjutnya hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh Dufrisella dan 
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Utami, (2020) yang menemukan bahwa pendidikan akuntansi atau keuangan yang 

dimiliki oleh ketua komite audit akan membantu efektifitas kegiatan monitoring yang 

dilakukan oleh komite audit, karena dengan kemampuan yang baik di bidang 

akuntansi akan membantu tugas auditor untuk mendapatkan informasi penting yang 

dibutuhkan untuk kegaitan audit laporan keuangan yang akan dipublikasikan 

perusahaan kepada stakeholders. Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan 

tersebut maka diajukan sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan. 

 Disamping diperlukannya kemampuan di bidang akuntansi meningkatnya 

ketepatn publikasi laporan keuangan sebuah perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 

banyaknya anggota di dalam sebuah komite audit termasuk pemangku wewenang 

didalamnya yaitu ketua. Ketika keua dan wakil ketua sama sama memiliki 

kemampuan yang baik di bidang akuntansi atau keuangan maka kordinasi dan sinergi 

dengan anggota yang memiliki kompetensi diluar bidang akuntansi akan sangat 

dibutuhkan. Ketika sinergi tersebut terwujud maka kegiatan monitoring akan berjalan 

dengan efektif sehingga menciptakan transparansi informasi yang berguna bagi 

seluruh stakeholders khususnya auditor unuk memperkecil lag atau punundaan 

penyajian informasi dan publikasi laporan keuangan. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harnida, (2015) menemukan bahwa 

jumlah ketua dalam sebuah komite audit dapat mendorong meningkatnya ketepatan 

penyampaian hingga publikasi laporan keuangan audit dalam sebuah perusahaan. 

Hasil yang sama juga diperoleh oleh Baatwah et al., (2019) mengungkapkan bahwa 
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ketua dari sehuah komite audit harus memiliki pengetahuan dan kemampuan 

akuntansi yang mumpuni. Selanjutnya hasil penelitian Khoufi dan Khoufi, (2018) 

menemukan ketia jumlah anggota komite audit semakin banyak tentu kegiatan 

monitoring aktifitas manajer atau pun pihak internal akan semakin sering sehigga 

akan meningkatkan transparansi informasi bagi seluruh pihak yang berkepentingan 

termasuk auditor yang melakukan kegiatan pemeriksaan laporan keuangan yang akan 

dipublikasikan. Ketika hal tersebut terjadi maka penundaan penyelesaian dan 

publikasi laporan keuangan audit akan semakin kecil. 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena penelitian yang telah 

dilakukan peneliti tertarik untuk memodifikasi penelitian yang dilakukan Baatwah et 

al., (2019) dimana peneliti hanya menggunakan tiga variabel yang akan 

mempengaruhi ketepatan publikasi laporan keuangan (timeliness) yaitu audit 

committe financial accounting, audit committee chair accounting dan the number of 

director on the audit committee. Selain itu peneliti menjadikan variabel the number of 

director on the audit committee sebagai variabel moderasi. Penelitian ini secara 

lengkap berjudul Pengaruh Komite Audit dengan Pegetahuan Akuntansi dan 

Ketua Komite Audit dengan Kemampuan Akuntansi Terhadap Audit Report 

Timelines Melalui Komite Audit dengan Keahliah Industri dan Proporsi Saham 

yang dimiliki Komite Audit Sebagai Variabel Moderasi. 
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1.2 Perumusan Masalah 
 Sesuai dengan uraian latar belakang masalah maka diajukan beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah komite audit dengan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap 

audit report timelines ? 

2. Apakah ketua komite audit dengan keahlian akuntansi berpengaruh terhadap 

audit report timelines ? 

3. Apakah proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh ketua komite audit 

berpengaruh terhadap audit report timelines ? 

4. Apakah komite audit dengan keahlian industri berpengaruh terhadap audit 

report timelines ? 

5. Apakah komite audit dengan keahlian industri memoderasi hubungan antara 

komite audit dengan pengetahuan akuntansi terhadap audit report timelines 

6. Apakah proposi saham perusahaan yang dimiliki ketua komite audit 

memoderasi hubungan antara ketua komite audit dengan keahlian akuntansi 

terhadap audit report timelines 

1.3 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan uraian rumusan masalah maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah membuktikan dan menganalisis pengaruh: 

1. Komite audit dengan pengetahuan akuntansi terhadap audit report timelines. 

2. Ketua komite audit dengan keahlian akuntansi terhadap audit report timelines. 
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3. Proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh ketua komite audit terhadap 

audit report timelines. 

4. Komite audit keahlian industri terhadap audit report timelines 

5. Komite audit dengan kemampuan industri memoderasi hubungan antara 

komite audit dengan pengetahuan akuntansi terhadap audit report timelines 

6. Proposi saham perusahaan yang dimiliki ketua komite audit memoderasi 

hubungan antara ketua komite audit dengan keahlian akuntansi terhadap audit 

report timelines 

1.4 Manfaat Penelitian 
 Sesuai dengan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi: 

1. Praktisi 

a) Hasil penelitian ini dapat memperkuat konsep teori audit khususnya konsep 

yang membahas sejumlah faktor yang mempengerahi audit report timelines 

pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia. 

b) Dapat dijadikan sebagai referensi yang dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan ketepatan penyelesaian dan publikasi laporan keuangan audit, 

sehingga dapat meningkatkan komitmen dan kepercayaan stakeholders pada 

perusahaan.  
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c) Bagi investor hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai alat atau pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam 

berinvestasi pada salah satu perusahaan go publik di Bursa Efek Indonesia. 

2. Teoritis 

a) Dapat menambah wawasan dan pemahaman pihak pihak yang membaca 

tentang sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag khususnya 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

b) Peneliti dimasa mendatang hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan replikasi atau modifikasi bagi perkembangan 

penelitian yang sama dimasa mendatang 
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